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LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Q.S. al-Kafirun ayat 1-6 1. Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Wahai orang-orang kafir, 

2. Aku tidak akan menyembah apa 

yang kamu sembah. 

3. Kamu juga bukan penyembah apa 

yang aku sembah. 

4. Aku juga tidak pernah menjadi 

penyembah apa yang kamu sembah. 

5. Kamu tidak pernah (pula) menjadi 

penyembah apa yang aku sembah. 

6. Untukmu agamamu dan untukku 

agamaku.” 
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LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

NO INSTRUMEN OBSERVASI 

1 Mengamati langsung ke lokasi penelitian PAUD Widya Dhama 

Banjarmasin 

2 Mengamati langsung proses pembelajaran di PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin 

3 Mengamati langsung metode-metode pembelajaran dalam penanaman 

sikap toleransi beragama anak di PAUD Widya Dharma Bajarmasin 

a. Bercerita 

b. Bernyanyi 

c. Bersyair 

d. Karyawisata 

e. Pembiasaan 

f. Bermain 

g. Outbound 

h. Bermain Peran 

i. Diskusi 

j. Keteladanan 

4 Mengamati langsung pembelajaran masing-masing agama di PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin 

5 Mengamati langsung perilaku kehidupan bertoleransi beragama anak di 

PAUD Widya Dharma Banjarmasin  

a. Menerima semua perbedaan 

b. Tidak membeda-bedakan (mendiskriminasi) teman yang berbeda 

keyakinan 

c. Tidak memaksakan orang lain dalam hal keyakinan (agama) 
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d. Tidak mengganggu orang lain yang berbeda keyakinan ketik 

mereka beribadah 

e. Tetap bergaul dan bersikap baik dengan orang yang berbeda 

keyakinan dalam hal duniawi 

f. Menghormati orang lain yang sedang beribadah 

g. Tidak membenci dan menyakiti perasaan seseorang yang berbeda 

keyakinan atau pendapat 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Sejak kapan PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin berubah menjadi berbasis 

Pancasila? 

Apa yang melatar belakangi sehingga 

PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

menjadi sekolah berbasis Pancasila? 

Apa tujuan PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin menjadi sekolah berbasis 

Pancasila? 

Apa saja program unggulan dari 

PAUD Widya Dharma terutama dalam 

hal penanaman toleransi beragama 

anak? 

Agama apa yang menjadi mayoritas di 

PAUD Widya Dharma Banjarmasin? 

 

 

 

 

Guru Masing-Masing Agama 

Metode apa saja yang dipakai untuk 

penanaman sikap toleransi beragama 

anak pada PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin? 

a. Bercerita 
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b. Bernyanyi 

c. Bersyair 

d. Karyawisata 

e. Pembiasaan 

f. Bermain 

g. Outbound 

h. Bermain Peran 

i. Diskusi 

j. Keteladanan 

Apa ada hari khusus untuk anak dalam 

pembelajaran masin-masing agama? 

Bagaimana pemberian pemahaman 

pada anak tentang perbedaan agama 

yang ada? 

Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk meningkatkan sikap toleransi 

beragama anak/ 

Bagaimana proses pembelajaran agama 

utuk masing-masing agama di PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin? 

 

NO INSTRUMEN DOKUMENTASI 

1 Sejarah singkat berdirinya PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

2 Visi dan Misi PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

3 Tujuan PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

4 Kurikulum PAUD Widya Dharma Banjarmasin 



72 

 

5 RPPM dan RPPH Kelas B1 

6 Buku Rapor atau penilaian perkembangan anak B1 

7 Video anak saat pembelajaran penanaman sikap toleransi beragama anak 

8 Data diri Kepala Sekolah PAUD Widya Dharma Banjarmasin 

9 Data diri Guru-Guru masing-masing agama 

10 Data diri anak B2 
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LAMPIRAN III 

DATA HASIL WAWANCARA 

 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

 

KODE : CWKSWD 

HARI/TANGGAL : Selasa, 23 November 2021 

TEMPAT : Ruang Kepala Sekolah  

INTERVIEW : Kepala Sekolah PAUD Widya Dharma 

INTERVIEWER : Mardiati 

 

DESKRIPSI 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Sejak kapan PAUD Widya 

Dharma Banjarmasin berubah 

menjadi berbasis Pancasila? 

Dari saya masuk kesekolah ini tahun 

2007 sekolah disini sudah  berbasis 

Bahasa, bukan agama, umum. Tapi, 

kalau ada pembelajaran khusus agama 

itu dari 2010. Jadi sebenarnya dari 

awalpun sekolah ini sudah sekolah 

umum berbasis Bahasa. 

Maksud berbasis Pancasila disini yaitu 

Bahasa tadi dan umum untuk semua 

agama. 

 

2. Apa yang melatar belakangi 

sehingga PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin menjadi sekolah 

berbasis Pancasila? 

Widya Dharma itu ada dari 2003, tapi 

sebelum itu sebenarnya sudah ada 

cuman namanya Sekolah Mahua, yang 

mendirikan sekolah ini (Widya 

Dharma) iya mereka yang sekolah dia 
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Mahua itu, supaya Bahasa Mandarin 

itu tetap lestari terutama di 

Bnajarmasin, itulah juga salah satu 

alsafah kenapa sekolah ini sekolah 

nasional, 3 bahasa, bukan agama.Karna 

mereka ingin cucunya sebagai penerus. 

Terbukti sekarang disekola ini lebih 

banyak orang batak, Dayak, kalau 

orang china lebih lari ke Mitra Kaih, 

Kanaan, dll karna sekolah itu memang 

berbasis agama. 

 

3. Apa tujuan PAUD Widya 

Dharma Banjarmasin menjadi 

sekolah berbasis Pancasila? 

Supaya semua kalangan bisa masuk ke 

Sekolah kita, supaya semua kalangan 

bisa belajar, kan kita 3 bahasa (Bahasa 

Mandarin, Bahasa Ingris dan Bahasa 

Inggris). Untuk Sekolah Swasta, hanya 

Widya Dharma yang sekolah Nasional 

berbasis Bahasa bukan agama. 

4. Apa saja program unggulan dari 

PAUD Widya Dharma terutama 

dalam hal penanaman toleransi 

beragama anak? 

Kalau dalam hal toleransi itu ada 

kegiatan di hari Jumat (khusus masing-

masing agama), kalau Senin  sampai 

Kamis itu juga diajarkan berdoa walau 

cara bedoa yag berbeda-beda(sikap). 

Kalau bulan Ramadhan itu juga kami 

tetap hadir 2 minggu (minggu ke-2 dan 

ke-3), kalau anak TK memang belum 

puasa, tapi guru-guru disini yang 

muslim puasa, dan saling menghargai, 

begitu juga imlek, natalan, dari situ 
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secara tidak langsung mengajarkan 

toleransi pada anak, biasanya juga 

pernah mendatangkan barongsai. 

Disekolah inikan ada tempat ibadah 

masing-masing agama, itu untuk 

mengajarkan tempat ibadah agama-

agama yang ada, jadi mereka tau dan 

bisa membedakan. 

Sampai saat ini belum ada ditemukan 

atau terjadi masalah pada toleransi 

anak ataupun guru-guru disini. Anak 

memahami perbedaan yang ada, gak 

pernah mengejek temannya tentang 

agama, kalua kegiatan ibadah sesuai 

dengan agamanya masing-masing aja 

gak saling mengganggu. 

5. Agama apa yang menjadi 

mayoritas di PAUD Widya 

Dharma Banjarmasin? 

Untuk mayoritas ditahun ini (2021) 

agama Kristen. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU AGAMA) 

 

KODE : CWGAI 

HARI/TANGGAL : Selasa, 23 November 2021 

TEMPAT : Ruang Guru  

INTERVIEW : Guru Sekolah PAUD Widya Dharma 

INTERVIEWER : Mardiati 

 

DESKRIPSI 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Metode apa saja yang dipakai 

untuk penanaman sikap toleransi 

beragama anak pada PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin? 

a. Bercerita 

b. Bernyanyi 

c. Bersyair 

d. Karyawisata 

e. Pembiasaan 

f. Bermain 

g. Outbound 

h. Bermain Peran 

i. Diskusi 

j. Keteladanan 

Kalau bernyanyi itu pasti, kalau 

bercerita itu ada jadwalnya, minggu ke-

2 dan minggu ke-3, lewat cerita 

biasanya nilai-nilai toleransi 

ditanamkan. 

Karyawisata ada, semua agama ikut, 

mengunjungi tempat-tempat ibadah, 

kalua pandemi lebih yang ada di 

sekolah saja. 

Syair, itu ada, misal pengenalan rukun 

Islam dbikin syair. 

Untuk pembiasaan itu setiap hari ada, 

dari doa, kan kita doanya beda-beda, 

nah itu dijelaskan pada anak , kan anak 

mengamati, anak yag kritis dia 

biasanya bertanya kenapa beda-beda, 

pernah ada anak yang bertanya seperti 

itu, mereka juga kadang saling 

membenarkan sikap berdoa satu sama 
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lain. Karna disini banyak agama, jadi 

yang kita gunakan itu doa Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris dan Bahasa 

Mandarin. 

Setiap pembukaan dan penutupan itu 

ada salam satu sama lain. 

Bermain ada, misal Pengenalan huruf 

hijaiyah, kalau toleransinya mereka 

saling menyayangi. 

Bermain peran itu biasanya dikelas, itu 

lebih kepada toleransinya. Biasanya 

mereka memainkan beberapa peran, 

seperti orang tua, pedagang, dokter, 

anak atau guru. Mereka harus berbagi 

peran-peran yang ada, kalua ada yang 

menginginkan peran yang sama, maka 

salah satu dari mereka harus mengalah, 

dari bermain peran social anak 

berkembang juga tidak hanya antar 

anak yang sama agama saja tapi juga 

kepada anak yang berbeda agamanya. 

Keteladanan, diambil ari cerita-cerita 

nabi, biasanya dikegiatan hari Jumat. 

2. Apa ada hari khusus untuk anak 

dalam pembelajaran masin-

masing agama? 

Setiap hari Jumat. 

3. Bagaimana pemberian 

pemahaman pada anak tentang 

perbedaan agama yang ada? 

Pemberian pemahaman biasanya kami 

lewat Pancasila, ada lagunya biasanya, 

juga dijelaskan ada berbagai agama di 

Indonesia 
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4. Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk meningkatkan sikap 

toleransi beragama anak? 

Bercerita, bermain,dll. Kembali seperti 

pada metode tadi. 

5. Bagaimana proses pembelajaran 

agama untuk masing-masing 

agama di PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin? 

Setiap hari Jumat, khusus ke tempat 

agamanya masing-masing. 

Kegiatannya bisa prakter shalat, 

manasik haji karna kelengkapan dari 

sekolah juga mendukung, doa-doa 

keseharian itu juga pasti. 

Anak-anak juga sudah tau aja tempat 

ibadahnya masing-masing. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU AGAMA) 

 

KODE : CWGAK 

HARI/TANGGAL : Selasa, 23 November 2021 

TEMPAT : Ruang Guru  

INTERVIEW : Guru Sekolah PAUD Widya Dharma 

INTERVIEWER : Mardiati 

 

DESKRIPSI 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Metode apa saja yang dipakai 

untuk penanaman sikap toleransi 

beragama anak pada PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin? 

a. Bercerita 

b. Bernyanyi 

c. Bersyair 

d. Karyawisata 

e. Pembiasaan 

f. Bermain 

g. Outbound 

h. Bermain Peran 

i. Diskusi 

j. Keteladanan 

Berdoa, bernyanyi itu pasti (lewat 

pujian-pujian), diiringi musik, 

memakai alat musik (gitar, ukulele, 

keyboard) yang ada. 

Bercerita biasanya diambil dari firman 

Tuhan, yang bisa diambil untuk 

kehidupan sehari-harinya, nanti pada 

minggu selanjutnya ditanya lagi, apa 

sudah terjalankan atau belum (saat 

kegiatan agama), sesuai patokan kami 

dikitab injil, secara tidak langsung juga 

ada diskusinya. 

Keteladanan, melalui hafalan ayat 

pendek, juga pujian-pujian, setiap hari 

jumat itu khusus agama, kalau hari 

biasa itu umum. 

Bermain, biasanya lewat tebak-tebakan 

dalam kelas, lewat materi yang 

disampaikan. Bisa juga melalui 
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bermain puzzle kelompok, nanti anak 

mengerjakan puzzle secara kelompok 

bekerja sama dengan temannya, 

kadang dalam 1 kelompok itu sengaja 

terdiri dari anak yang berbeda agama, 

agar mereka bisa berinteraksi satu sama 

lain dan bekerjasama. 

Kalau pembiasaan itu setiap hari, saat 

pembukaan ataupun penutupan. 

Outbound itu pernah, toleransi saling 

menghargai, saling membantu, dll, dan 

juga mengunjungi tempat-tempat 

ibadah, dari sekolah juga menyediakan 

itu. 

2. Apa ada hari khusus untuk anak 

dalam pembelajaran masin-

masing agama? 

Setiap hari Jumat pagi. 

3. Bagaimana pemberian 

pemahaman pada anak tentang 

perbedaan agama yang ada? 

Selain saat pembelajaran agama, 

dikelas kami juga sering mengajarkan 

itu (toleransi), contoh : kalau orang 

berjilbab itu muslim, kemudian juga 

kulit putih, mata sipit, pengenalan 

perbedaan melalui wujud. 

Tapi bersyukur anak-anak disini itu 

dari kecil toleransinya itu kuat sekali, 

makanya dalam kelas itu tidak 

monoton 1 agama, tapi dicampur. Jadi, 

anak-anak tau dalam bermain, 

menghargai setiap keyakinan, kita 

boleh sama-sama bermain, berbagi, 
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menghargai satu sama lain. Belum 

pernah istilahnya si A mengejek si B 

agama ini itu, jadi memang bagus 

dalam kelas itu tidak dipilah 

(agamanya), artinya walaupun dalam 

kelas anak itu jadi 1. 

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk meningkatkan sikap 

toleransi beragama anak? 

Berkaitan dengan yang ada dimetode 

juga.  

Biasanya cerita atau lagu tentang 

perbedaaan, misal: rambut keriting, 

kulit putih, kkulit hitam, jadi anak tau 

perbedaan yang ada. Syukur juga 

selama saya 18 tahun tidak ada yang 

gimana-gimana, saling rukun dan 

sayang, dari pihak guru juga 

menanamkan, karna guru disini juga 

berbeda-beda (agama). 

5. Bagaimana proses pembelajaran 

agama untuk masing-masing 

agama di PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin? 

Berdoa, bernyanyi (pujian-pujian), 

bercerita asal mula agama kristen 

dengan Tuhan kami atau kegiatan-

kegiatan lainnya. Bisa hapalan-hapalan 

doa, dll. 

Pernah anak bertanya pada kegiatan 

agama, kenapa Laoshi kita dipisah-

pisah belajarnya? Dijawab, iya, 

karenakan kita hari biasa udah belajar 

sama-sama, tetapi untuk hari Jumat itu 

khusus untuk agama yang kita yakini, 1 

kelas 1 kelas. Misalnya si A, dia islam 

nanti pakai kerudung, kalau sholat 
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pakai mukena, agama Budha juga 

sendiri, gak bisa digabung. Misal, 

setiap minggu kita ke gereja, kalau 

islam ke masjid.  

Anak juga diajarkan untuk berdoa, 

tangannya gimana untuk 

Islam/Kristen/Budha, barang/prasarana 

untuk ibadah, misal Islam itu mukena, 

Al-Quran, dll. Bahkan, pernah anak 

tanya kenapa Laoshi yang Islam gak 

pake kerudung? Karna sekolah ini 

menghindari yang namanya panatik, 

maka dari itu untuk saat mengajar yang 

beragama Islam tidak pakai kerudung. 

Biasanya juga kalau ada waktu luang 

kita cerita-cerita, tentang tanah airku, 

dll, biasanya juga kalau anak yang 

tidak bawa bekal itu mereka saling 

berbagi satu sama lain, memberi salam 

dengan menundukkan badan dan 

pengucapan sampai jumpa. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU AGAMA) 

 

KODE : CWGAB 

HARI/TANGGAL : Selasa, 23 November 2021 

TEMPAT : Ruang Guru  

INTERVIEW : Guru Sekolah PAUD Widya Dharma 

INTERVIEWER : Mardiati 

 

DESKRIPSI 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Metode apa saja yang dipakai 

untuk penanaman sikap toleransi 

beragama anak pada PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin? 

a. Bercerita 

b. Bernyanyi 

c. Bersyair 

d. Karyawisata 

e. Pembiasaan 

f. Bermain 

g. Outbound 

h. Bermain Peran 

i. Diskusi 

j. Keteladanan 

Bercerita, bernyanyi, mewarnai, 

biasanya lebih saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia, disitu banyak 

dijelaskan, misalnya tempat-tempat 

ibadah,dll, karnakan kalau hari Jumat 

itu khusus pembahasan masing-masing 

agama aja. 

 

2. Apa ada hari khusus untuk anak 

dalam pembelajaran masin-

masing agama? 

Setiap hari Jumat. 
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3. Bagaimana pemberian 

pemahaman pada anak tentang 

perbedaan agama yang ada? 

Memberi pemahaman itu merupakan 

dari leluhur kita, misal Saya dari orang 

Chienis, otomatis ikut leluhur, karna 

kami memaki dufa. 

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk meningkatkan sikap 

toleransi beragama anak? 

Saya hanya sebagai pendamping kalau 

saat kegiatan agama, karna biasanya 

sekolah mengundang orang khusus dari 

Wihara. 

5. Bagaimana proses pembelajaran 

agama untuk masing-masing 

agama di PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin? 

Baca doa kemudian juga cara 

beribadah. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU AGAMA) 

 

KODE : CWGAKA 

HARI/TANGGAL : Selasa, 22 November 2021 

TEMPAT : Voice Note WhatsApp  

INTERVIEW : Guru Sekolah PAUD Widya Dharma 

INTERVIEWER : Mardiati 

 

DESKRIPSI 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Metode apa saja yang dipakai 

untuk penanaman sikap toleransi 

beragama anak pada PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin? 

k. Bercerita 

l. Bernyanyi 

m. Bersyair 

n. Karyawisata 

o. Pembiasaan 

p. Bermain 

q. Outbound 

r. Bermain Peran 

s. Diskusi 

t. Keteladanan 

Bercerita biasanya dikelas atau saat 

kegiatan khusus agama, kalau 

bernyanyi itu pasti. 

Karyawisata itu anak-anak 

mengunjungi tempat-tempat ibadah 

agama-agama yang ada di Indonesia. 

Perginya perkelompok atau kelas, 

misalnya kelompok A saja atau 

kelompok B saja. Mengunjunginya 

semua anak ikut, tidak terkhusus untuk 

agmanya masing-masing saja, tapi 

misal agama Kristen juga ikut ke 

Mesjid, begitu juga sebaliknya. Setelah 

sampai di tempat ibadah nanti guru 

menjelaskan apa saja yang ada di 

tempat ibadah tersebut, seperti 

perlengkapan sholat, kemudian setelah 

selsai baru anak yang sesuai agamanya 

diminta mempraktekkan cara 
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beribadahnya. Anak-anak dari 

agamalain memperhatikan dengan 

seksama dan tidak ada menyanggah 

atau menyalahkan. 

Bermain itu pasti, bermain peran, dll, 

kadang-kadang dari bincang-bincang 

dikelas disitu ada diskusinya, kurang 

lebih sama aja dengan guru-guru yang 

lain juga.  

 

2. Apa ada hari khusus untuk anak 

dalam pembelajaran masin-

masing agama? 

Setiap hari Jumat. 

3. Bagaimana pemberian 

pemahaman pada anak tentang 

perbedaan agama yang ada? 

Pemberian pemahaman itu bisa lewat 

Pancasila atau cerita-cerita atau bisa 

juga dari pertanyaan-pertanyaan anak. 

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk meningkatkan sikap 

toleransi beragama anak? 

Sesuai dengan metode tadi ada 

bercerita, kunjungan ketempat-tempat 

ibadah,dll. 

5. Bagaimana proses pembelajaran 

agama untuk masing-masing 

agama di PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin? 

Sebenarnya kurang blebih saja dengan 

kegiatan agama Kristen, seperti pujian-

pujian lewat bernyanyi. Tapi untuk 

pelaksanaan didalam kelas kalau kita 

agama Katolik itu digabung saja anak 

kelompok A ataupun B, tapi kalau 

Kriten iti dibedakan antara kelompok A 

dan juga B. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU AGAMA) 

 

KODE : CWGAH 

HARI/TANGGAL : Senin, 22 November 2021 

TEMPAT : Voice Note WhatsApp  

INTERVIEW : Guru Sekolah PAUD Widya Dharma 

INTERVIEWER : Mardiati 

 

DESKRIPSI 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. Metode apa saja yang dipakai 

untuk penanaman sikap toleransi 

beragama anak pada PAUD 

Widya Dharma Banjarmasin? 

u. Bercerita 

v. Bernyanyi 

w. Bersyair 

x. Karyawisata 

y. Pembiasaan 

z. Bermain 

aa. Outbound 

bb. Bermain Peran 

cc. Diskusi 

dd. Keteladanan 

Untuk metode yang dipakai itu kurang 

lebih sama aja dengan guru-guru yang 

lain, bercerita, bernyanyi itu pasti, 

pembiasaan, karyawisata, dll.  

Untuk outbound itu kami pernah 

kegiatan diluar lingkungan sekolah, 

semua anak berangkat secara 

berombongan didampingi oleh guru-

guru, saat sampai ditempat guru 

membagi anak menjadi beberapa 

kelompok. Dalam satu kelompok 

terdiri dari anak yang berbeda-beda 

agamanya, tidak khusus satu agama 

saja., kegiatannya ada individu juga 

ada kegiatan kelompok. Kegiatannya 

seperti bermain flying fox, cara 

menyiram tanaman, menangkap ikan, 

memindahkan bola dari teman satu ke 

teman satunya, menyusun cangkir dan 
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memakai kostum. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar, motorik 

halus, keterampilan, kerjasama dan 

sosial anak. 

 

2. Apa ada hari khusus untuk anak 

dalam pembelajaran masing-

masing agama? 

Setiap hari Jumat 

3. Bagaimana pemberian 

pemahaman pada anak tentang 

perbedaan agama yang ada? 

Kadang bisa lewat peristiwa-peristiwa, 

cerita yang mengandung nilai toleransi. 

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan 

untuk meningkatkan sikap 

toleransi beragama anak? 

Kegiatan-kegiatan ini berkaitan aja 

dengan metode-metode yang dipakai 

tadi. 

5. Bagaimana proses pembelajaran 

agama untuk masing-masing 

agama di PAUD Widya Dharma 

Banjarmasin? 

Kegiatannya pastinya melaksanakan 

ibadah, tapi untuk agama Hindu itu ada 

guru khususnya untuk kegiatan 

ibadahnya dipanggil kesekolah. 
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LAMPIRAN IV 

DATA HASIL OBSERVASI 

 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

 

KODE : COKB2 

HARI/TANGGAL : Senin-Kamis, 15-18 November 2021 

TEMPAT : PAUD Widya Dharma  

OBSERVER : Mardiati 

 

DESKRIPSI 

Peneliti mengunjungi Sekolah Widya Dharma di Jl. Bandarmasih Komp.DPR 

No.4 Rt.31 Kelurahan Belitung Selatan Kecamatan Banjarmasin Barat Kota 

Banjarmasin. Untuk mengamati atau melihat pelaksanaan pembelajaran di 

Sekolah Widya Dharma, terkhusus pada kelas B2. Setiap hari sebelum mulai 

pembelajaran, setiap anak disambut oleh Laoshi-Laoshi yang ada, cuci tangan 

dan juga cek suhu badan sesuai dengan protokol kesehatan yang ada. Selanjutnya 

pada pukul 08.00 WITA anak memasuki untuk memulai pemebelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan pembukaan yang berisi doa, 

menanyakan kabar, membaca Pancasila, membaca janji murid atau Dharma 

Widya Dharma, bernyanyi, pemberian salam satu sama lain dan absensi. Setelah 

kegiatan pembukaan selesai lalu masuk oada kegiatan inti. Pada hari Senin anak 

menggunakan Bahasa Mandarin, Selasa menggunakan Bahasa Inggris, Rabu 

meggunakan Bahasa Mandarin dan Kamis menggunakan Bahasa Indonesia. 

Kegiatan inti terdiri dari mewarnai, membuat origami, bercerita, tanya jawab, 

berhitung, dan kegiatan yang ada pada buku penugasan yang dibuat sekolah. Pada 

pukul 09.15 WITA anak istirahat, anak bergantian untuk mencuci tangan didepan 

kelas, kemudian membaca doa makan bersama, lalu makan bersama bekal yang 

telah dibawa oleh masing-masing anak. Pada jam 10.00 WITA, memasuki 

kegiatan penutup, Guru melakukan pengulangan materi yang ada pada kegiatan 
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inti, kemudian persiapan pulang, diawali dengan doa bersama, bernyanyi, dan 

pemberian salam 1 sama lain. 

Pada sekolah ini doa yang digunakan menggunakan doa berbahasa Indonesia, 

Inggris dan Mandarin dengan sikap doa sesuai dengan keyakinan masing-masing, 

anak juga diminta menutup mata saat berdoa agar lebih khusyu, untuk doa yang 

digunakan dalam penyebutan Sang Pencipta menggunakan kata Tuhan. 

Kegiatan setelah berdoa, seperti penanyaan kabar, pemberian salam, dll, 

dilakukan dengan berdiri oleh masing-masing anak ataupun Guru. Pemberian 

salam dilakukan dengan menundukkan badan, hal ini dilakukan sambil bernyanyi 

bersama serta dengan gerakakan melambaikan tangan, bertepuk tangan, dll. 

Guru dan anak pada PAUD ini telah terbiasa mengucapkan terimakasih setelah 

meminta bantuan atau saling memberi baik kepada guru atau sesama teman. 

Seperti saat setelah minta bantuan guru mengkorek pensil, selsai cuci tangan, 

membukakan bekal,dll atau kepada sesama teman, seperti saat makan bekal 

bersama, ada anak yang beragama kristen tidak membawa bekal, kemudian anak 

dari agama budha dan  katolik berbagi bekal mereka, anak beragama kristen ini 

mengucapkan terimakasih, disekolah ini dibiasakan mengucapkan terimakasih 

baik kepada guru, teman ataupun guru kepada anak. 

Pada hari Kamis, saat kegiatan kelas menggunakan Bahasa Indonesia, guru 

membagikan cerita yang telah disiapkan berupa selembaran kertas yang 

didalamnya terdapat cerita yang berkaitan tentang toleransi untuk anak. Dalam 

cerita tersebut menceritakan tentang 3 orang anak, 1 orang anak si A beragama 

Islam, dan 2 orang anak lain si B dan si C beragama non islam. Pada cerita itu si 

B dan si C ingin mengajak si A untuk bermain bersama, namun pada waktu yang 

bersamaan si A sedang ingin melaksanakan ibadah mengajinya, si menolak sopan 

dengan menggunakan kata maaf. Kemudian si B menyarankan untuk main saja 

karna lebih mengasyikan, namun si C mengatakan untuk tidak mengganggu si A 

karna ia ingin melakukan ibadah mengaji.  

Guru menceritakan cerita tersebut dengan berdiri didepan anak-anak, 

menceritakan cerita dengan intonasi sesuai dengan percakapan yang ada pada 

selembaran dan dengan gaya bicara anak-anak, masing-masing anak dikelaspun 
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memperhatikan cerita guru sambil melihat gambar yang ada di selembaran kertas 

yang dibagikan. Setelah guru selsai membacakan cerita, guru menjelaskan 

tentang maekna apa saja yang terkandung didalam cerita tersebut. Guru 

menjelaskan pada cerita tersebut kita diajarkan untuk saling menghormati saat 

teman yang berbeda agama ingin melaksanakan ibadah, tidak boleh melarang 

atau menghalangi teman yang ingin beribadah dan jika tidak bisa ajak bermain 

oleh teman, maka menolaknyapun dengan sopan menggunakan kata maaf, tidak 

boleh saling membenci meski berbeda agama. 

Permainan tebak-tebakan juga digunakan dalam metode bermain untuk 

penanaman sikap toleransi untuk anak. Guru membagikan selembaran yang 

berisi gambar orang yang mengenakan pakaian ibadah dan tulisan agama-agama, 

ada Islam, Kristen, Budha, Hindu, Katolik dan Khong hu cu. Anak diminta untuk 

menjodohkan pakaian ibadah yang sesuai dengan agamanya, namun hal ini 

dikemas dengan menggunaka metode tebak-tebakan, tidak serta merta 

menugaskan anak langsung. Guru “Kalau memakai mukena itu beribadah agama 

apa yaa?”, anak-anak menjawab Islam, anak yang menjawab tidak hanya yang 

beragama Islam, tetapi anak yang beragama lain juga ikut menjawa. Kemudian 

guru bertanya kepada anak yang beragama Islam “Benar gak kalau dalam agama 

Islam, kalau mau sholat memakai mukena?”, anak yang beragama Islam 

mengatakan “Iya” sambil menganggukkan kepala. Hal itu juga dilakukan pada 

agama-agama lain, dalam hal ini juga diselipkan metode berdiskusi. 

Saat kegiatan dalam kelas umum pula, guru menyampaikan pembelajaran dengan 

tema karyawisata, guru menjelaskan kalau pergi karyawisata itu bisa dengan 

keluarga ataupun teman. Guru bertanya kepada anak “Kalau karyawisata 

bersama teman, terus berebut tempat bermain boleh tidak?”, semua anak 

menjawab tidak boleh. Kemudian guru bertanya lagi “Terus kalau lagi wisata ke 

Pantai, temannya ada yang bikin cap kaki, ada yang bikin rumah-rumah, terus 

diancurin sama temannya, bilang gak bagus, itu jelek, boleh gak yaa?, anak 

kembali menjawab tidah boleh. Kemudian guru menjelaskan jadi tidak boleh 

tidak boleh dalam berteman saling mengganggu atau merebut satu sama lain, 

harus bermain bersama-sama. 
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Pada saat waktu istirahat, setelah anak selesai makan bekal bersama, mereka 

berkumpul diarea belakang kelas, bersama-sama memperhatikan gambar yang 

tertempel dikelas dan membincangkannya bersama-sama. Bahkan ada anak 

dikelas yang berbeda agama yang menjalin persahabatan. Hal ini peneliti lihat 

ada 2 orang anak dari agama Katolik dan Budha memiliki kedekatan yang lebih 

satu sama lain, mereka sering berbincang-bincang bersama berdua. Kedekatan 

kedua anak ini memang terlihat lebih dekat disbanding dengan anak-anak yang 

lain, saat mereka berbarengan ke toilet mereka saling menunggu satu sama lain 

untu kembali ke kelas Pada waktu yang lain juga, saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, guru dan anak-anak membuat kreasi dari kertas origami, dengan 

dipimpin guru untuk langkah-langkahnya. Si A yang beragama Katolik 

ketinggalan langkah dalam pembuatan kreasi, kemudian ia bertanya kepada 

teman yang disebelahnya yang beragama Kristen, si B yang beragama kristen ini 

tidak sungkan untuk mencontohkan kembali langkah yang si A ketinggalan. 

Saat kegiatan diskusi dikelas guru meminta anak mencontohkan sikap dan  cara 

berdoa sesuai dengan keyakinannya, misalnya saat anak Islam mempraktekkan 

cara berdoa dan isi doa dalam agama Islam, yang pasa saat itu anak yang 

beragama Islam membacakan doa makan, kemudian anak-anak yang lain dari 

yang berbeda agama memperhatikan dengan seksama, tanpa menyalahkan atau 

membenarkan keyakinannyalah yang benar. 

Tidak ada ditemukan anak seperti anak membeda-bedakan teman yang berbeda 

keyakinan, tidak memaksakan kehendak pribadi satu sama lain terlebih dalam hal 

keyakinan, saling menghargai, saling menyanyangi, tidak membenci dan 

menyakiti satu sama lain. 
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LAMPIRAN V 

DATA HASIL DOKUMENTASI 

 

Observasi perilaku 

bertoleransi beragama 

anak 

 

Observasi metode 

penanaman sikap 

toleransi pada anak 

 

Observasi metode 

penanaman sikap 

toleransi pada anak 
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LAMPIRAN VI 

DATA DAN DOKUMEN SEKOLAH 

 

PROFIL GURU PAUD WIDYA DHARMA BANJARMASIN 

 

1. Nama    : Saida. S.Pd 

NUP TK   : 8560 7606 6030 0012 

Tempat/Tanggal Lahir : Bjm, 28 - 02 - 1983 

Jabatan    : Kepala Sekolah 

Agama    : Islam 

Pendidikan   : S1 PAUD 

TMT    : 02/01/2005 

2. Nama    : Martina Teguh Lestari.s.Pd.AUD 

NUP TK   : 6434 7496 5030 0002 

Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 02 - 01- 1972 

Jabatan    : Guru Kelas 

Agama    : Katholik 

Pendidikan   : S1 AUD 

TMT    : 16/07/2004 

3. Nama    : Eva Noviana. S.Pd.AUD 

NUP TK   : 8947 7626 6330 0002 

Tempat/Tanggal Lahir : Bjm, 15 - 06 - 1985 

Jabatan    : Guru Kelas 

Agama    : Islam 

Pendidikan   : S1 AUD 

TMT    : 16/07/2004 

4. Nama    : Siti Fauziah. S.Pd 

NUP TK   : 4143 7526 5430 0003 

Tempat/Tanggal Lahir : Bjm, 11 - 08 - 1975 

Jabatan    : Guru Kelas 
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Agama    : Islam 

Pendidikan   : S1 AUD 

TMT    : 16/07/2004 

5. Nama    : Windu Wiwik Sumiati. S.Pd 

NUP TK   : 0749 7506 5230 0012 

Tempat/Tanggal Lahir : Binuang, 17 - 04 - 1973 

Jabatan    : Guru Kelas 

Agama    : Kristen 

Pendidikan   : S1 PAUD 

TMT    : 12/12/2005 

6. Nama    : Chairunniza. S.E.,S.Pd 

NUP TK   : 6433 7606 6130 0012 

Tempat/Tanggal Lahir : Bjm, 01 - 01 - 1982 

Jabatan    : Guru Pendamping 

Agama    : Islam 

Pendidikan   : SE & S1 PAUD 

TMT    : 01/08/2005 

7. Nama    : Mellyana B.B Situmorang. S.E.,S.Pd 

NUP TK   : 8862 7556 5630 0022 

Tempat/Tanggal Lahir : Bjm, 30 - 05 - 1977 

Jabatan    : Guru Kelas 

Agama    : Kristen 

Pendidikan   : SE & S1 PAUD 

TMT    : 01/11/2007 

8. Nama    : Gloria Yulisetiawati Lukas, S.Pd 

NUP TK   : 0051 7656 6630 0033 

Tempat/Tanggal Lahir : Bjm, 19 - 07 - 1987 

Jabatan    : Guru Pendamping 

Agama    : Kristen 

Pendidikan   : S1 AUD 
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TMT    : 21/07/2007 

9. Nama    : Merry Terang.S.Pd.AUD 

NUP TK   : 7643 7516 5230 0002 

Tempat/Tanggal Lahir : Bjm, 11 - 03 - 1973 

Jabatan    : Guru Mandarin 

Agama    : Kristen 

Pendidikan   : S1 PAUD 

TMT    : 03/07/2017 

10. Nama    : Yenny Kangansyah 

NUP TK   : - 

Tempat/Tanggal Lahir : - 

Jabatan    : Guru Mandarin 

Agama    : Budha 

Pendidikan   : SMA 

TMT    : Juli 2007 

11. Nama    : Liem Sioe Tin 

NUP TK   : - 

Tempat/Tanggal Lahir : - 

Jabatan    : Guru Mandarin 

Agama    : Kristen 

Pendidikan   : SMA 

TMT    : - 
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DATA ANAK KELAS B2 PAUD WIDYA DHARMA BANJARMASIN 

 

1. Nama Lengkap  : Catalaya Chorie Analouisa 

Nama Kecil   : Cory 

No. Induk   : 190880 

Jenis Kelamin   : P 

Agama    : Kristen 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 15-08-2016 

Alamat    : Jl. Cemara Ujung No. 125 

2. Nama Lengkap  : Evelyn 

Nama Kecil   : Velyn 

No. Induk   : 190881 

Jenis Kelamin   : P 

Agama    : Budha 

Tempat/Tanggal Lahir : Tangerang, 10-07-2015 

Alamat    : Jl. Kebun Bunga/Kec. Banjarmasin 

  Timur 

3. Nama Lengkap  : Giovinco Wilhard Dwinedya Sumanti 

Nama Kecil   : Vinco 

No. Induk   : 200891 

Jenis Kelamin   : L 

Agama    : K.Protestan 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 04-07-2016 

Alamat    : Jl. Purnasakti Jlr Utama 2 Komp. Graha 

  Indah/57/Kel.Basirih/Kec.B.Barat/ 

  70245 

4. Nama Lengkap  : Keisya Thiodora Firmansyah 

Nama Kecil   : Keyshia 

No. Induk   : 190878 

Jenis Kelamin   : P 
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Agama    : Budha 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 14-10-2015 

Alamat    : Jl. Veteran Gg. 4 A No. 16 

5. Nama Lengkap  : Mieko Yukinohana Lim 

Nama Kecil   : Mei-mei 

No. Induk   : 180344 

Jenis Kelamin   : P 

Agama    : Budha 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 14/2/2016 

Alamat    : Jl.Pramuka Komp. Rahayu Pembina 

  IV B/16/Rt.23 Rw.2/Kel.Sungai 

  Lulut/B.Timur/70238 

6. Nama Lengkap  : Natasha Ashara Arta Nababan 

Nama Kecil   : Aca 

No. Induk   : 200899 

Jenis Kelamin   : P 

Agama    : K.Protestan 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 14-02-2016 

Alamat    : Sungai Andai Jl.Bawang Merah 1 

  No. 36 Rt65 Rw.2/Kel.Sungai Andai/ 

  Kec.B.Utara/70121 

7. Nama Lengkap  : Rendy Wilmerson Tiono 

Nama Kecil   : Rendy 

No. Induk   : 190359 

Jenis Kelamin   : L 

Agama    : Budha 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 09-02-2016 

Alamat    : Jl. Cempaka III No. 6/Rt.1 Rw.1/ 

  Kel.Kertak Baru Ulu/B.Tengah/70111 

8. Nama Lengkap  : Thorenzo Martinus Liandu 
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Nama Kecil   : Thor 

No. Induk   : 200903 

Jenis Kelamin   : L 

Agama    : K.Protestan 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 30-03-2016 

Alamat    : Jl.Perdagangan No.08/Rt.24/Kel.Kuin 

  Utara/Kec.Bjm Utara 

9. Nama Lengkap  : Mehmed Owen Trixy Nagawan 

Nama Kecil   : Owen 

No. Induk   : 1900361 

Jenis Kelamin   : L 

Agama    : Islam 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 28-12-2015 

Alamat    : Jl. Kapur Naga Raya No. 68 A/ 

  Kel. Pemurus Dalam/B.Selatan/70248 

10. Nama Lengkap  : Made Yozita Davina Argyanti 

Nama Kecil   : Vina 

No. Induk   : - 

Jenis Kelamin   : P 

Agama    : Hindu 

Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 15-03-2017 

Alamat    : Komp. Taman Citra Raya/ 

  Kel.Semangat Dalam/Kec.Alalak/ 

  Kab.Barito Kuala/70582 
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RPPM PAUD WIDYA DHARMA BANJARMASIN 
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RPPH PAUD WIDYA DHARMA BANJARMASIN 
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PENILAIAN ANAK PAUD WIDYA DHARMA BANJARMASIN 
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LAMPIRAN VII 

SURAT DAN PERNYATAAN 

   

SURAT PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL 
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SK PEMBIMBING 
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SURAT IJIN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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SK TELAH SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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SURAT PERSETUJUAN RISET 
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SURAT RISET 
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SURAT RISET 

 

 

 

 



110 

 

SURAT RISET 
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SURAT RISET 
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SURAT RISET 
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI RISET 
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SURAT KETERANGAN PENGUJI 
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SURAT KETERANGAN LULUS KOMPREHENSIF 
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CATATAN REVISI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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CATATAN REVISI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
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LEMBAR KONSULTASI 
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CATATAN REVISI SIDANG SKRIPSI 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama    : Mardiati 

Tempat, tanggal lahir  : Tapin, 12 Juni 2000 

Golongan darah  : O 

Agama    : Islam 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Kebangsaan   : Indonesia 

Alamat    : Jl. Ratu Zaleha Gang. Mekar Sari Kelurahan 

  Karang Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur 

  Kota Banjarmasin 

E-mail    : mardiatiakh88@gmail.com  

Pendidikan   : TK Tunas Tapin 

      SDN SN Rantau Kanan 1 

      MTsN 1 Rantau 

      MAN 1 Tapin 

      UIN Antasari Banjarmasin 

Pengalaman Organisasi : HMJ PIAUD UIN Antasari Banjarmasin 

      DEMA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

      HMI (Himpunan Mahasiswa Indonesia) 

Nama orang tua  : H. Akhmad Sarmadi dan Hj. Warniati 

Anak ke- dari-   : ke-4 dari 4 bersaudara 

Motto    : Cinta – Ridho – Jannah 
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